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PRAWACANA 

Musik Jiturgi mungkin masih sering disalahpahami. Perdebatan 
bisa tidak kunjung henti. Ada pihak yang bersikulmh mempertahankan 
pendiriannya, ada pula yang terbuka dan berusaha memahami 
pandangan yang tidak sesuai dengan pemikirannya. Silang pendapat 
seputar pemahaman tentang musik Jiturgi kerap tidak berhasil 
menciptakan harmoni. Diskusi tentang musik liturgi acap0kali tidal< 
berangkat dari pemahaman dan niat yang sama. Maka, jatuhlah pada 
corak perdebatan yang tanpa ujung. Akhirnya, karena kekecewaan a tau 
ketidakpuasan, ban yak suara sum bang bergaung dan meresahkan hati. 

Maklum, buku atau sumber bacaan tentang musik liturgi masih 

agak sulit ditemukan, apalagi dalam bahasa Indonesia. Kelangkaan 
pustaka acuan menyebabkan para penggiat dan pelaku musik liturgi 

kurang memperoleh pengetahuan yang benar tentang musik Jiturgi 
secara utuh dan mendalam. Salah satu akibi)tnya adalah jenis atau 
bentuk lagu-lagu yang tidak cocok untuk perayaan liturgi pun dianggap 
wajar sebagai "lagu Jiturgi" dan malab dipertahanka11 hingga terjadi 
"salah kaprah". 

Penulis bukanlah seorang ahli musik, bahkan tidak pernah 
belajar musik secara khusus, namun sungguh merasakan pentingnya 
peran musik dalam perayaan liturgi. Berdasarkan pengalaman dan 
pengetahuan yang terbatas ten tang musik, penulis memberanikan diri 

menawarkan semacam rujukan. Mengingat Jatar belakang pendidikan 
penulis, mohon dimaklumi juga bila buku ini dirasakan bersudut 

pandang liturgis dan tanpa mengabaikan kebutuhan pastoral. 
Mudah-mudahan buku ini bisa menjadi bantuan bagi siapa saja yang 
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memerlukannya, agar penerapan musik liturgi di Nusantara ini dapat 
selaras dengan hakikat dan tujuan setiap perayaan liturgi, khususnya 
Perayaan Ekaristi. 

Tiga bagian pokok mengisi lembar-lembar buku ini. Setiap bagian 
dapat disimak secara berurutan dari awal hingga akhit; namun bisa 
juga dipilih secara acak, manasuka, sesuai dengan minat dan kebutuhan 
pembaca saja. 

Bagian pertama adalah perbincangan sekitar "M~;~Pik Liturgi: 
Makna, Fungsi, dan Norma". Pembaca akan menemuka~ pengertlan 
ten tang makna musik liturgi, kegunaan atau peran musik dalam liturgi, 
serta aturan-aturan yang berlaku mengenai musik liturgi. Pengetahuan 
dasar ten tang musil< liturgi coba diketengahkan dengan cara sederhana 
dalam topik-topik yang paling sering diperbincangkan di kalangan 
umat dan para pemusik Gereja. Sebagian tulisan pada bagian pertama 
ini pernah dimuat secara bergantian dalam Majalah Uturgi: Sumberdan 
Puncak I<ehidupan terbitan Komisi Liturgi KWI (dari edisi tahun 2014 
hingga 2015]. Kita perlu menyamakan pemahaman jika kita punya niat 
yang sama untuk memperbaiki praktik bermusik dalam liturgi. 

' 
Bagian kedua diberi judul "Bukan Sekadar Bernyanyi". Topik ini 

mernbicarakan suatu pendekatan bagi pen era pan cara bermusik dalam 
perayaan liturgi. Sebenarnya bukanlah ide atau gagasan yang arnat 
baru. Namun, rupanya gagasan itu masih belum ban yak diketahui oleh 
para pelaku rnusik liturgi, apalagi diterima dan dipraktikkan. Secara 
tidak disadari orang lebih suka "sekadar bernyanyi" dalam liturgi 
tanpa memperhatikan hubungan integral an tara teks a tau ritus dengan 
nyanyiannya. Kebiasaan atau pemahaman lama masih tetap dipilih, 
meskipun tidak lagi sesuai dengan tuntutan liturgi, khususnya Misa 
Romawi yang telah diperbarui sejak tahun 1970. 

Pada bagian ketiga akan dipaparkan "Unsur-unsur Musikal 
dalam Misa". Pertama-tama akan diperlihatkan kutipan-kutipan dari 
buku Pedornan Umum Misa/e Rornawi (PUMR] tentang keterangan 
dan norma-norma bagi setiap ritus dalam Misa. Kemudian diberikan 
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catatan seperlunya, baik yang bersifat historis maupun informatif 
semata. Untuk catatan-catatan itu, penulis banyak memanfaatkan 
karya Pastor Paul Turner dan Pastor Edward Foley, entah dengan 
cara menerjemahkan begitu saja atau meringkas tulisan mereka. 
Tidak ketinggalan disertakan pula saran praktis untuk pelaksanaan 
musikalitasnya. Pembaca diharapkan dapat terbantu dalam 
menentukan sikap atau pilihannya dan melakukan hal terbaik demi 
keindahan Perayaan Ekaristi. Bagian Ketiga ini, seperti halnya Bagian 
Kedua, merupakan materi-materi yang biasa diberikan dal:~Jll Kursu~ 
Liturgi tentang "Musikalitas dan Spiritualitas Ekaristi" yang diadakan 
secara rutin oleh lnstitut Liturgi Sang Kristus Indonesia (ILSKI) di 
Bandung. 

)udul buku ini, Melagulwn Liturgi, Menyanyikan Misa, hendak 
menggambarkan kesatuan utuh antara liturgi ataupun Misa dengan 
musik Pemahaman ten tang musik dalam liturgi tentu saja juga berlaku 
untuk Misa, yang tidak lain merupakan bagian terpenting dari liturgi. 
Bahkan, prinsip dan norma musik liturgis yang diterapkan dalam 
Misa pun bisa digunakan dalam perayaan litu'rgi lainnya. Liturgi atau 
Misa jangan sekadar dibacakan a tau diselenggarakan ,tanpa sentuhan 
musikalitas, tapi perlu dilagukan atau dinyanyikan supaya tampil dan 
menjadi pengalaman yang menyegarkan iman para perayanya. 

Terima kasih kepada para kerabat dan sahabat yang telah 
bersehati-sejiwa dan tanpa Ielah ikut berupaya mewujudkan perayaan 
liturgi yang tidak sekadar sah, tapi juga indah. Terima kasih atas 
perhatian, dukungan, dan doa-doanya. Tuhan senan-tiasa bersukacita 
melimpahkan anugerah-Nya kepada kita semua. Marilah kita tanpa 
jemu melantunkan kidung syukur dan pujian bagi Tuhan, Sang 
Keindahan Sejati. 

Bandung, 28 Agustus 2015 
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Bac:r'-a)l\ I 
MUSH{UTURGI: 

MAKNA, FUNGSI, DAN NORMA 

Sejarah kehadiran musik dalam Gereja sudah begitu lawa, seiring. 
dengan degup kehidupan Gereja sendiri. Semula tak ada musik khusus 
yang lahir dari rahim Gereja. Tradisi musikal Yahudi dengan sendirinya 
merupakan unsur awal yang mengisi kegiatan doa bersama Gereja 
Perdana, mengingat para rasul adalah orang-orang Yahudi juga. 
Perkembangan musik dalam Gereja sungguh luar biasa. 1 Pengaruhnya 
bahkan telah dirasakan oleh mereka yang tidak mengenal Gereja. 

Sudah sejak lama Iomba, pentas, atau festival musik di seluruh 
dunia mengumandangkan lagu-lagu Gereja dari masa lalu. Kelompok 
paduan suara yang menyanyikan lagu-lagu 'liturgi klasik kini juga 
beranggotakan para penyanyi dari berbagai agama d;;m bangsa. Lagu 
atau musik liturgi Gereja Katolik tidak lagi menjadi monopoli kita 
dan tidak hanya dinyanyikan dalam perayaan liturgi. Sementara, 
perkembangan musik universal jauh lebih beragam. Musik liturgi telah 
menjadi warga musik dunia yang demikian kaya. Musik liturgi juga 
diperkenankan bergaul dengan aneka musik dunia, namun jangan 
sampai kehilangan jati dirinya. Untuk itu, warga Gereja masih perlu 
memahami secara lebih haik tentang musik liturgi dengan segala 
makna, fungsi, dan norma yang dimilikinya. 

Lihat Edward Foley, "Liturgical Music" da!am Peter Fink, SJ (cd). The New /)iclionwy of Socmmenlol 
W111:~hip (Dublin: Gill and Mae~nilbn, 1 990) RS~;.(J6S. 
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1.1. MUSIK UNTUK LITURGI 

Banyak orang menyadari manfaat besar dari musik. Kebutuhan 
akan musik ditanggapi para musisi dengan menciptakan karya-karya 
yang beragam bentuk dan mutu. Musil< menjadi bagian kehidupan 
sehari-hari. Bahkan ada yang mengandalkan musik untuk menjamin 
seluruh kehidupannya. Di mana pun, kapan pun kita bisa mendengarkan 
musik dan bermusik. Namun, suatu keadaan, waktu, ataupun tempat 
tertentu dapat ikut memengaruhi atau menentukan jen!s musik apa 

$' ·' 

yang layak ditampilkan di dalamnya. 

Berdasarkan kebutuhan itu, untuk mudahnya, kita bedakan musik 
dalam dua jenis: musil< sekular dan musik religius. Gaya bermusik pacta 
kedua jenis itu pun biasanya berbeda, kendati menggunakan materi 
yang sama, misalnya unsur bunyi, sistem notasi, atau alat musiknya. 
Pembedaan ini dapat ditemukan juga dalam aneka musik dari beberapa 
budaya daerah (etnis). Ada musik yang digunakan dalam kegiatan 
sehari-hari, en tab untuk permainan atau sekadar mengisi waktu luang. 
Ada pula yang khusus untuk mengiringi kegiatan ritual keagamaan 
a tau keyakinan tertentu yang dianut oleh kelompo~ masyarakat. 

Kegiatan keagamaan (religius) umat Katolik juga dimeriahkan 
dengan musik. Namun, masih perlu dibedakan lagi jenis kegiatannya 
sehingga dapat ditentukan juga jenis musik apa yang patut digunakan 
untuk masing-masing kegiatan itu. Sebutlah, ada dua macam kegiatan 
umat yang memerlukan musik berbeda, yakni: [1] kegiatan kerohanian 
atau spiritualitas (retret, rekoleksi, katekese, devosi) dan [2] kegiatan 
ibadat resmi bersama a tau liturgi (sakramen dan sakramentali). 

< 
MUSIK 

MUSIK SPIRITUAL 

MUS'K < RELIGIUS 
MUSIK 

MUSIK LITURGIS 

SEKULAR 
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Tampaklah, di mana sebenarnya posisi musik liturgi' dalam peta 
permusikan secara keseluruhan. Musik liturgi bukanlah musik sekular 
atau profan. Sebagai bagian dari musik religius, ia lebih terbatas 
dibandingkan dengan musik spiritual. 

jika ditelurusi secara historis, pembedaan itu tak ditemukan 
pada masa awal perkembangan Gereja. Semula memang belum ada 
musik khusus untuk kegiatan warga Gereja. Kata-kata yang diberi 
nada kemudian menjadi nyanyian vokal sederhana yang mewarnai 
peribadatan Gereja. ltulah unsur musik liturgi pertama. Belum 
digunakan alat musik pengiring. Praktik itu berlangsu~g hingga · 
sekitar a bad VIII. Selanjutnya lambat laun terbentuklah gaya menyanyi 
Gregorian. Hingga saat ini musik Gregorian yang monofoni itu masih 
diagnngkan sebagai warisan musik Gereja yang telah terbukti mampu 
menopang sakralitas perayaan liturgi. Meskipun kini eksistensinya 
sudah terdesak oleh gaya polifoni dan lagu-lagu Gereja lokal. 

Konstitusi Liturgi Sacrosanctum Concilium3 mengenangkan 
marta bat musik liturgi itu. Disebutkan dalam nomor 112: 

"Tradisi musik Gereja semesta merupakan kekayaarfyang tak terperikan nilainya, 
lebih gemilang dari ungkapan-ungkapan seni Jainnya, terutama karena nyanyian 
sud yang terikat pada kata-kata merupakan bagian liturgi m'eriah yang penting 
a tau integral." 

Keunggulan seni musik dalam liturgi memang tak terbantahkan. 
Tanpa rnusik, perayaan liturgi tetap bisa digelar. Teks a tau buku liturgi 
sudah memberi petunjuk yang jelas untuk pelaksanaannya. Namun, 
musik akan memberinya suasana dan rasa yang berbeda. Ada nilai 
lebihnya. 

2 Definisi \'entang "musik liturgi" sesunggtlllnya lidak mudah dibuat bila mcngingat lwanekaragaman 
bentuk, g<~ya, dan fung.~i musik dalam peribadatan umat kristiani scpanjang sejarah Gerejn hingga 
selwrang. J.ihat William T. Flynn, "Liturgical Music" dalam Geoffrey Wainwright dan Karen B. Westl'rrield 
Tucker (eds). 'J'he 04ord llist01y of Chris/ian Worship (Oxford: Oxford University Press, 2006) 769. 

3 Konstitusi tcntang Liturgi Suci Sacrosrmctum Concilium (dari bahasa Latin y;mg berarti J(onsilf Sud] 
nH.'rupakan dolnmwn pcrlama yang ditcrbitl\an olch Konsili Vatilwn I! pada 4 Descmber 1963. Satu 
bagian ldl\lsus mcmuat ten tang "Musil< Lilurgi", yalmi 13ab V!, no. 112-121. Untuk kutipan-kutipan dari 
Sacrosanctum Concilium di sini dan selanjutnya penulis mcnggtmakan terjemahan dari Komisi Liturgi 
Konferensi Waligercja Indonesia, dalaml3ilm l.irw"[Jia 2A ()alwrta: Penerbit Ob01; J 9fl6). 
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Musik untuk liturgi adalah musik yang menyatu dengan tindakan 
liturgis. Musik menopang liturgi agar bisa menyatakan makna utuh dari 
bagian-bagian liturgi. Rangkaian nada itu membantu menghidupkan 
ritual dan teks liturgis.' Misalnya, teks yang berkarakter aklamatif atau 
seruan umat sepatutnya diberi melodi yang membangkitkan niat untuk 
mengungkapkan seruan sukacita. Sehingga akan terasakanlah makna 
dan maksud teks itu. Aneh rasanya jika aklamasi Sanctus (Kudus) 
diberi irama mendayu-dayu. Maka, dalam liturgi, kita bukan sekadar 
bermusik atau bernyanyi. jangan pula asal memasukkan sembarang 
lagu a tau jenis musik dalam perayaan liturgi, karena bis'!! mencerhari 
dan merendahkan martabat liturgi itu sendiri. Musik memiliki peran 
pelayanan untuk liturgi. jika tidak, musik itu tidak bermakna apa pun 
bagi liturgi.5 

1.2. MUSIK UTURGI YANG SUCI 

Tidak sedikit umat yang gelisah dan bertanya-tanya ketika 
mendengar lagu pop dinyanyikan dalam Misa. Tapi, tak sedikit juga 
yang suka menikmatinya. Mana yang bena!; mana yang salah? Aneka 
pendapat pun bermunculan menanggapi. jika liturg_i dipahami sebagai 
peristiwa ilahi nan suci, dan musik yang digunakan harus berbobot 
suci juga, mungkin pemilihan lagu pop yang tergolong musik sekular 
semacam itu perlu dikritisi. Dalam perayaan liturgi suci, musik 
seharusnya membantu terwujudnya atmosfer kesucian, suasana doa 
bersama yang kondusif. 

Pacta 5 Maret 1967, Takhta Suci menerbitkan sebuah dokumen 
berupa instruksi tentang musik di dalam liturgi berjudul Musicam 

SacramjMS (Latin: Musil< Suci). Dokumen ini menegaskan kembali 
beberapa anjuran penting dari SC Bab VI dan menggariskan hal-hal 
yang lebih rinci yang belum disinggung dalam SC. lstilah "musil< suci" 
juga menjadi sebutan bagi musik yang digunakan dalam perayaan 

Edward Foley, The New Diclionaty of Sacramental Worship, B51-H55. 
5 Lihat Anscar j. Chuptmgco, "Musical Liturgy" dabm What, Then, Is Ulwgy? M11sinys and Memoir 

(Collegeville, MN: Lilttrgicall'n>ss, A Pueblo Book, 201 0) 21 1. 
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liturgi. Ternyata selama ini setidaknya ada empat istilah yang sering 
digunakan secara bergantian, namun ternyata tidak sinonim, masing­
masing mengandung perbedaan: musik gereja (musica ecciesiastica), 

musik suci (musica sacra), musik liturgis (musica liturgica), dan musik 
religius (musica religiosa] 6 

Karena tuntutan pembaruan liturgi Konsili Vatikan II, tidak semua 
lagu dari khasanah musica sacra masih cocok untuk liturgi sekarang. 
Beberapa karya musik masa lalu itu sudah dicegah masuk. Malah kini 
biasa dipanggungkan untuk Iomba, konse1; atau festival."Demikial! 
juga, tidak setiap lagu dari jenis musik religius, misalnya lagu rohani 
(spiritual), bisa memenuhi tuntutan perayaan liturgi. Semen tara, 
musik gereja Katolik dipakai juga oleh gereja-gereja Kristen lainnya. 
Maka, istilah yang tampaknya paling tepat adalah musik liturgis a tau 
musik liturgi saja (tanpa "s"). lstilah ini barn mulai bergaung sekitar 
1960-an-' Musik liturgi adalah musik ritual. Khusus diciptakan untuk 
melayani perayaan liturgi. Memiliki karakter yang ditentukan oleh dan 
integral dengan ritualnya. 

Meskipun istilah "musil< snci" tak lagi sepenuhnya tepat untuk 
menjelaskan jenis musik yang berfungsi untuk mem~riahkan liturgi, 
namun definisi dari MS 4 masih dapat dijadikan acuan:" 

"Yang dimaksud dengan musik suci ialah musik yang digubah untuk perayaan 

ibadat ilahi, dan dari segi bentuknya memiliki suatu bobot kudus tertentu." 

Tampaknya definisi ini belum secara khusus menunjuk kepada liturgi. 
Apalagi jika kita simak kalimat selanjutnya: 

" ... yang m<1suk dalam kategori rnusik ibadat adalah: lagu gregorian, polifoni 

suci, dengan aneka bentuknya baik kuno maupun modern, musik ibadat untuk 

organ dan a !at musik lain yang telah disJhkan, dan musik ibadat ral<yat, cntah itu 

liturgis entah sekadar lagu rohanL" 

6 Lihat Edward Foley, The New Dictiomny oj'SC/cramenlal Worship, B.S4-B.SS. 
7 Edward Foley (ed.), Worship Music: A Concise Dicriom11y (Collegeville, MN: The Liturgirall'ress, 2000} 1 !l1. 
!l Untuk lwtipan·kulip~lll dari Musicam Sacmm di sini dan selanjntnya jl\'IlUiis mcnggunakan terjemahan 

dari l<omisi Lilurgi J(onfercnsi W~1ligercja Indonesia, daiam /Jina Utw;r;io 28 (Jal<arla: Pencrbit Obo1; 
J9B6_1 107"12!3. 
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